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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 
 

Film Madame X merupakan film karya sutradara Lucky Kuswandi yang 

mengangkat kepahlawanan seorang queer bernama Adam yang berusaha membela 

kebenaran dengan cara membasmi kekuatan jahat Kanjeng Badai yang homopobik. 

Setelah melakukan serangkaian penelitian yang telah diuraikan dengan menerapkan 

model aktan Algirdas Greimas terkait tokoh queer film Madame X, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Pada metode aktan, tidak hanya queer saja yang berperan sebagai pendukung dari 

aksi Adam maupun Madame X. Sementara aktan pengirim didominasi oleh 

pemantik berupa diskriminasi yang terjadi kepada queer sehingga Adam tergerak 

untuk mewujudkan keadilan bagi siapapun. Para karakter pendukung juga 

ditampilkan sebagai sosok yang vokal, asertif serta hangat hatinya berbeda dengan 

karakter Kanjeng Badai dan pendukungnya (kelompok BOGEM dan istri-istri) 

 

2. Karakter queer dalam Madame X dinarasikan sebagai sosok pahlawan dari sisi 

protagonis yang melawan langsung musuhnya, senang membantu orang lain dan 

tangguh. Hal tersebut terlihat dari dominasi tokoh-tokoh queer seperti Adam 

sebagai tokoh utama, Tante Yantje, Oom Rudi, Aline bahkan Cun Cun. Dalam 

beberapa adegan, tokoh-tokoh queer lebih unggul dibanding tokoh cis- 

heteroseksual seperti saat adu kekuatan fisik. Peran karakter-karakter queer tidak 

dibuat bebas dari marginalisasi. Sama seperti realitanya, akses kehidupan queer 

tetap terbatas, ia dipersekusi, kehadirannya dianggap sebagai aib serta ancaman 

bagi masyarakat. Film Madame X juga terkesan lebih memposisikan film pada 

karakter queer yang berdaya. 

 

Film Madame X dapat dikatakan sebagai salah satu film queer Indonesia yang 

progesif terlebih lagi menjadi film yang pertama kali mengangkat queer sebagai 

sosok pahlawan. Tetapi perlu dicermati bahwa kehidupan queer di film ini tidak 
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lepas dari ketidakadilan, dimana ketidakadilan tersebut bukan semata-mata 

persoalan personal namun juga persoalan secara struktural. 

 

 
B. Saran 

Madame X tentu menjadi angin segar bagi industri perfilman Indonesia, 

terlebih lagi ia tak hanya menonjolkan representasi tetapi juga isi yang dibalut 

komedi satir. Pada kajian selanjutnya, peneliti menyarankan adanya eksplorasi 

lebih dalam terkait film-film queer dan bagaimana pembuat film membentuk 

karakter serta narasinya. Dengan aktif melakukan kajian, peneliti berharap kian 

banyak yang menikmati sinema queer Indonesia dengan membaca pengalaman 

queer. 
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